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MOTTO 

 

"Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu." 

 Abi bin Abi Thalib 

"Kita boleh saja kecewa dengan apa yang telah terjadi, tetapi jangan pernah 

kehilangan harapan untuk masa depan yang lebih baik."  

Bambang Pamungkas 

“Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: keberanian, atau 

keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah menerimannya. jika tidak ikhlas, beranilah 

mengubahnya.” 

Lenang Manggala 

It's Okay To Not Be Okay 
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ABSTRAK 

 

NURUL KHIKMAH. Analisis Penerapan PSAK 102 Tentang Pembiayaan 

Murabahah Pada KSPPS BMT Al -Fataa Ulujami 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin berkembangnya Lembaga 

keuangan yang diiringi dengan kemajuan pembangunan di Indonesia serta sejalan 

dengan peningkatan tuntutan kebutuhan masyarakat akan jasa Lembaga keuangan 

khususnya Lembaga keuangan syariah yang Tangguh dan sehat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai seberapa efektif 

Penerapan PSAK 102 Tentang Akuntansi Murabahah pada KSPPS BMT Al-Fataa 

Ulujami Tahun 2022, apakah pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi pembiayaan murabahah telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan PSAK 102.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi dan wawancara serta analisis data dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksaan pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami Tahun 2022 

belum sepenuh sesuai dengan PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah, tetapi 

KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami Tahun 2022 hanya menjalankan murabahah 

dengan pesanan.  

Kata kunci: Akuntansi syariah; Pembiayaan murabahah; PSAK 102; 

Lembaga keuangan; Pembiayaan syariah 
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ABSTRACT 

 

NURUL KHIKMAH. Analysis of the Application of PSAK 102 Regarding 

Murabahah Financing at KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami 

 

This research is motivated by the growing development of financial 

institutions accompanied by development progress in Indonesia and in line with 

the increasing public need for financial institution services, especially strong and 

healthy Islamic financial institutions. The purpose of this study is to provide an 

overview of how effective the implementation of PSAK 102 on Murabahah 

Accounting at KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami in 2022, whether the recognition 

and measurement, presentation, and murabahah financing transactions have been 

prepared and presented in accordance with PSAK 102.  

The data used in This research is primary data, data collection with 

documentation and interviews and data analysis in this study is descriptive 

qualitative. The results of this study indicate that the implementation of 

murabahah financing at KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami in 2022 is not fully in 

accordance with PSAK 102 regarding murabahah financing, but KSPPS BMT Al-

Fataa Ulujami in 2022 only runs murabahah by order. 

 

Keywords: Islamic accounting; Murabahah financing; PSAK 102; Financial 

institutions; Sharia financing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ e (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

B.  

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri darivokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 a Fathah A A = أ

 i Kasrah I I = إ

 u Dhammah U U = أ

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ai Fathah dan ya Ai a dan i  = أي

 au Fathah dan Au a dan u =  أو
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wau 

Contoh : 

 hasada حَسَدََ

 Laisa لَيْسََ

 mauta الْمَوْتََ

D. Maddah  

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Nama Huruf dan tanda Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

Hammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh :  

ٰٓى  Alā‘ عَل 

 kaṡīrah كَثِيرََْ

 ya‘malū يَعْمَلوَُْ

E. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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F. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 Innaka   انَِّكََ

مُوْا  qaddamū   قدََّ

ى  rajuluy yas‘ā  رَجُلَ  يَّسْع 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
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مَاۤءَِ نََ السَّ  minas-samā'i مِّ

 aqṣal-madīnati اقَْصَا الْمَدِيْنَةَِ

H. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh : 

 a'anżartahum  ءَانَْذَرْتَهمَُْ

 alif  أ

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

هِبِاتكَۡفرُُوۡنََ
 takfuruuna billaahi wa kuntum  وَڪُنۡتمُۡلل  

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

َُ
الل    Khatamal laahu 'alaa quluubihim  خَتمَََ بِهِمۡقلُوُۡعَلىَ 

هۡزِئَُيَسۡتََ بِهِمَۡ  َُ
 Allahu yastahzi'u bihim  اََل  

K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah ialah salah satu jasa yang 

mempertanggung jawab memiliki kepastian dalam keadaan krisis. 

kebangkitan akan memakai Layanan keuangan Islam terbentuk ketika krisis 

mata uang melanda dunia dan hampir semua lembaga keuangan, termasuk 

yang tradisional, tidak mampu bertahan. Menurut Sudarsono, sistem atau 

lembaga perbankan syariah lebih stabil dari pada sistem perbankan 

tradisional dalam menghadapi krisis dunia karena bank syariah tidak 

menggunakan bunga sebabnya dapat bertahan dari fluktuasi taraf bunga 

yang disebabkan dari kelangkaan mata uang asing di pasar (Sobirin, 2017). 

Proses pemberdayaan menekankan pada proses memberikan 

kemampuan kepada masyarakat akan menjadi berdaya, mendorong atau 

memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 

menentukan pilihan hidupnya. Orientasi usaha pemberdayaa ini bisa tertuju 

pada sektor usahanya, dengan memberikan motivasi atau dukungan dan 

peluang usaha serta tertuju kepada individu sendiri dengan memberikan 

pendidikan dan keterampilan atau pelatihan untuk memulai suatu usaha. 

BMT merupakan bagian dari lembaga keuangan mikro telahlama menjadi 

sarana yang efektif untuk mengembangkan perekonomian rakyat dan 

memberdayakan rakyat miskin. Pada saat intermediasi perbankan belum 
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berfungsi secara optimal, maka keberadaan LKM atau BMT semakin 

penting dalam menegakkan sektor riil (Ajija, Hudaifah, & Wasiaturrahma, 

2018). 

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia mendorong 

munculnya lembaga keuangan mikro syariah seperti Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT). BMT merupakan Balai UsahaMandiri atau Lembaga Keuangan 

Mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Supriadi 

& Ismawati, 2020). Pada umumnya BMT sangat membantu masyarakat 

yang memiliki dana dan membutuhkan dana yang lebih kecil dari bank 

syariah seperti masyarakat pinggiran kota dan perdesaan(Djazuli, 2002). 

Dari segi operasionalnya, BMT tidak berbeda dengan bank syariah 

yaitu sebagai intermediary atau sebagai peraturan antara yang kebanyakan 

dana dengan yang membutuhkan dana atau dalam arti lain adalah 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat (Sobirin, 2017). 

KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami ialah lembaga keuangan yang 

Kegiatannya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

simpanan serta pengembalian pada bertubuh hukum yang dibangun pada 

tanggal 30 September 1998 dan mulai berjalan pada tanggal 1 0ktober 1998 

(Profil Baitul Maal Wat Tamwil Al-Fataa ulujami pemalang).Seiring dengan 

kebutuhan manusia yang naik, KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami menyediakan 

salah satu produk pembiayaan murabahah. Dalam hal ini pemenuhan segala 
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keperluan sehari-hari seperti persiapan biaya hidup dan lain sebagainya 

memerlukan dana yang tidak sedikit.  

Berikut adalah daftar data jumlah konsumen dalam produk pada 

tahun 2018-2021 : 

Tabel 1. 1 

Daftar Konsumen KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami 

N0 Jenis Pembiayaan 2018 2019 2020 2021 

1 Musyarakah 26 31 31 31 

2 Murabahah 287 374 455 531 

3 Ba’i Bi Taman Ajil 245 341 428 483 

4 Murabahah Elektronik   16 22 

Sumber: laporan akad pembiayaan KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami. 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

mengalami peningkatan setiap tahunnya seperti jumlah nasabahnya yang 

terus meningkat dari 2018 ke tahun 2019 mengalami meningkatan sebesar 

30% kemudian pada tahun 2019 ke 2020 meningkat sekitar 21% dan pada 

tahun 2020 ke 2021 juga meningkat sekitar 16%  pembiayaan murabahah 

dikenal halal karena tidak memungut riba oleh karena itu banyak 

masyarakat yang menggemari pembiayaan murabahah selain transaksinya 

mudah resikonya juga tidak terlalu besar mengingat pembiayaan murabahah 

merupakan pembiayaan Penyaluran dana terbesar maka pembiayaan 

murabahah harus diikuti dengan pencatatan transaksi akuntansi yang benar 

agar pembiayaan tetap berjalan dengan lancar pencatatan atau pembukuan 
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dan perlakuan akuntansi berkaitan dengan pembiayaan murabahah telah 

diatur dalam penerapan standar akuntansi keuangan (PSAK) 102. 

Salah satu praktik ekonomi yang berlandaskan nilai syariah 

muamalah adalah murabahah. Murabahah adalah salah satu akad jual beli 

bernilai tijarah, mempunyai nilai keuntungan. Sebagai salah salah satu 

kegiatan ekonomi inilah, pelaku murabahah wajib mentaati perlakuan 

akuntansi murabahah yang ada. Di Indonesia, PSAK 102 memuatperaturan 

perlakuan akuntansi murabahah. Akad murabahah adalah akad yang paling 

populer dan digemari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini tampak pada 

Statistik Perbankan Syariah Indonesia September 2013yang dipublikasikan 

oleh Bank Indonesia(Ardha & Rahman, 2013). 

Menurut Alfiatus (2015: 165), “Pembiayaan adalah aktivitas 

menyalurkan dana yang  terkumpul kepada anggota pengguna dana, 

memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha yang 

produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan 

bertanggung jawab” (Pane, 2022). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan berdasarkan 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  

Pembiayaan Syariah diaplikasikan dalam suatu Akad atauPerjanjian 

kesepakatan antara dua belah pihak. Menurut Nurhayati& Wasilah (2015) 
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Terdapat beberapa jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah, 

diantaranya pembiayaan murabahah. Murabahah adalah pembiayaan dengan 

prinsip jual beli atau transaksi pada barang dengan menentukan harga asal 

dengan menambahkan keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, 

dengan pihak bank selaku penjual dan nasabah sebagai pembeli (Putra, 

2019). Pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah ada dua kategori 

pada pembiayaan yakni pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk keperluan 

konsumsi nasabah, antara lain; pembelian rumah, motor dan keperluan 

konsumsi dan keseharian lainnya. Sedangkan untuk pembiayaan produktif 

merupakan pembiayaan yang biasanya digunakan dalam modal kerja dan 

investasi (Yelsi, 2021). 

Di indonesia standar praktik akuntansi diatur dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), yang mana disusun dan diterbitkan oleh dewan 

standar akuntansi keuangan yang dibentuk oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI).Dilihat dari PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah, Murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan 

ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan 

biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Murabahah dapat 

dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam murabahah 

berdasarkan pesanan, penjual melakukan pembelian barang setelah ada 

pemesanan dari pembeli. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat 

mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli barang yang 
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dipesannya. Dalam murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat 

membatalkan pesanannya. Jika asset murabahah yang telah dibeli oleh 

penjual mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepada pembeli, 

maka penurunan nilai tersebut menjadi tanggungan penjual dan akan 

mengurangi nilai akad (Harits, 2022). 

Riset artikel murabahah pula dijalani mahasiswa Joni Ahmad 

Mughni pada Universitas Siliwangi Tasikmalaya, Jawa Barat (2019) 

mengenakan riset yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Syariah 

sesuai PSAK No102 pembiyaan  Murabahah pada BMT Al-Ittihad 

Cikurubuk Tasikmalaya” yang dicoba oleh KSPPS BMT Al-ittihad kurang 

berbarengan memakai PSAK No 102 karena cuma tersambung piutang 

murabahah, profit murabahah, dan profit murabahah amanah. Pengungkapan 

yang dicoba pengasuh BMT kurang cocok memakai PSAK No 102(Mughni, 

2019). Serta dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Hazrya Rachma 

Alfarabi, Putri Adeliza Syafira P,Shofi Alizha Putri,Nurlaila (2022) yang 

berjudul “Penerapan PSAK 102 Atas Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Muamalat Indonesia” dalam  Perlakuan Akuntansi murabahah pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia, belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 102, 

karena PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tidak menerapkan aturan yang 

sesuai dengan PSAK 102 yang menyatakan bahwa denda bagi nasabah yang 

terlambat membayar diterima dan diakui sebagai dana kebajikan. PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk tidak mengenakan denda dalam bentuk apapun 
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berdasarkan keputusan Dewan Pengawas Syariah PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk (Alfarabi, Syafira P, Putri, & Nurlaila, 2022). 

Berbarengan memakai latar belakang tersebut hingga pengarang 

terpikat untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan 

PSAK Nomor 102 Tentang Pembiayaan Murabahah Pada KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami”. 

B. Rumusan Masalah 

Ada pula penjelasan berawal latar belakang riset yang telah 

dijabarkan diatas, hingga kesimpulan yang hendak diulas pada riset ini 

merupakan selaku selanjutnya: 

1. Bagaimana Mekanisme Pengakuan dan Pengukuran di KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami?  

2. Bagaimana Mekanisme Penyajian di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami?  

3. Bagaimana Mekanisme Pengungkapan di KSPPS BMT Al-Fataa 

Ulujami?  

4. Bagaimana Implementasi Murabahah di KSPSS BMT Al-Fataa Ulujami 

Sudah Sesuai Dengan PSAK No. 102 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada rumusan masalah diatas, hingga tujuan riset ini 

yakni sebagai selanjutnya:  

1. Untuk Mengetahui Mekanisme Pengakuan dan Pengukuran di KSPPS 

BMT Al-Fataa Ulujami. 
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2. Untuk Mengetahui Mekanisme Penyajian di KSPPS BMT Al-Fataa 

Ulujami. 

3. Untuk Mengetahui Mekanisme Pengungkapan di KSPPS BMT Al-

Fataa Ulujami. 

4. Untuk mengetahui Implementasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan 

Murabahah di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami. 

D. Manfaat Penelitian 

Riset ini dibutuhkan berikan khasiat selaku selanjutnya:  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Riset ini dibutuhkan dapat menaikkan wawasan bab perlakuan 

akuntansi pembiayaan akad-akad paling utama murabahah. 

b. Bagi Koperasi  

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Al-Fataa 

UlujamiRiset ini diharapkan sanggup berguna jadi indera dan evaluasi 

dalam aplikasi rancangan perlakuan akuntansi pembiayaan akad 

murabahah. 

c. Bagi Calon Nasabah Serta Kreditur 

Penelitian itu supaya memiliki manfaat menjadi bahan 

pertimbangan serta informasi menghasilkan memilih produk syariah. 

 

 

 



9 
 

 
 

2. Manfaat Teoritis 

Bagi Akademis Serta PembacaPenelitian ini diperlukan bisa 

menambah khasanah perpustakaan dengan tambahan surat keterangan 

buat penelitian selanjutnya yang bisa dilakukan dikemudian hari tentang 

pembiayaan murabahah. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematikan penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. 

Berikut ini penjelasan dari setiap bab dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini akan menjelaskan mengenai Landasan Teoriyang 

digunakan dalam  penelitian,Telaah Pustaka, dan Kerangka 

Teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian. Metode penelitian mencakup Jenis 

Penelitian, Unit Analisis, sumber data dan teknik pengumpulan, Uji 

Keabsahan Data, serta Teknik  Analisis Data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai Gambaran Umumgambaran 

obyek penelitian,pembahasan hasil penelitian yang ditemukan,serta 

yang terkait dengan hasil analisis penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

keterbatasan penelitian, implikasi teori dan praktis serta Saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan 

tentang tentang pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 

pembiayaan murabahah yang dilakukan di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami 

secara umumbelum sesuai dengan PSAK 102. 

1. Pengakuan dan pengukuran Menurut PSAK 102 transaksi murabahah 

dapat dilakukan melalui pesanan atau tanpa pesanan. Namun penelitian 

ini menemukan kondisi di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami hanya 

melakukan akad murabahah setelah menerima pesanan dari nasabah.Pada 

saat perolehan, aset murabahah tidak diakui sebagai persediaan sebesar 

biaya perolehan. Pada saat akad murabahah PYD murabahah diakui 

sebesar biaya perolehan murabahahditambah keuntungan yang 

disepakati. Pada akhir periode laporan keuangan, murabahah dinilai 

sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan yaitu saldo pendapaan 

murabahah dikurangi cadangan penghapusan kerugian piutang. 

2. Penyajian piutang murabahah di dalam neraca adalah sebesar nilai bersih 

yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah dikurangi 

penyisihan kerugian piutang. Margin murabahah tangguhan tidak 

disajikan sebagai pengurang (contra account) piutang murabahah. Beban 

murabahah tangguhan tidak disajikan sebagai pengurang (contra 

account) hutang murabahah, karena menggunakan metode Cash Basis. 
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3. Pengungkapan pendapatan murabahah telah diungkapkan di Neraca 

sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan. Pendapatan murabahah 

diungkapkan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (PYD 

murabahah-cadangan penghapusan kerugian piutang). Margin murabahah 

yang ditangguhkan tidak disajikan di laporan laba/rugi, sehingga telah 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 102. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembiayaan 

murabahah berdasarkan PSAK 102 tentang pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan pembiayaan murabahah yang dilakukan di 

KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami secara umum belum sesuai dengan 

PSAK 102 meskipun ada beberapa yang telah diterapkan seperti diskon 

murabahah dan uang muka. Perolehan aset tidak sesuai dengan PSAK 

102 karena KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami hanya melakukan pembelian 

jika ada pesanan dari nasabah sehingga KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami 

tidak mempunyai persedian barang atau aset.  

 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yakni:  

1. Peneliti ini hanya meneliti pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami, namun dilapangan nasabah juga meminati pembiayaan 

lainnya seperti mudharabah dan Ba'I Bi Taman Ajil (BBA). 
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2. Kurangnya informasi atau data seperti laporan keuangan yang tidak 

diperoleh dari pihak KSPPS BMT Al Fataa Ulujami secara detail karena 

menyangkut kerahasiaanlembaga.  

3. Kendala situasi yaitu situasi yang dirasakan oleh peneliti saat melakukan 

wawancara sangat terbatas dengan pihak KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami 

seperti pembukuan, bagian pembiayaan, serta sekretasis dikarenakan 

adanya rangkap tugas dari para pengurusnya. 

C. Implikasi teori dan praktis 

1. Teori 

Implikasi metode flat dalam pembiayaan murabahah di KSPPS 

BMT Al-Fataa Ulujami dapat dirasakan apabila nasabah melakukan 

pelunasan lebih awal dari jangka waktu yang telah ditetapkan, yaitu 

nasabah akan diuntungkan karena margin yang telah dibayar oleh 

nasabah sesuai tidak besar di awal. Implikasi lainnya yaitu mudah dalam 

perhitungan yang menjadikan nasabah lebih mudah dalam memahami 

akad, hal ini dikarenakan penggunaan formula rumus yang mudah tidak 

terlalu rumit. 

Implikasi Penetapan Margin Terhadap KSPPS BMT Al-Fataa 

Ulujami Dan Nasabah Penetapan margin keuntungan antara lembaga 

keuangan syariah merupakan selisih antara pembelian dan penjualan atas 

suatu barang yang diambil, berdasarkan besaran pembayaran yang telah 

dikeluarkan lembaga keuangan mikro di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami. 
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2.  Praktis 

Implikasi terhadap Murabahah Dengan penetapan margin di 

KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami sebesar 12%-18% per tahun, maka harga 

tidak dapat berubah-ubah walaupun terjadi kenaikan suku bunga dalam 

sistem ekonomi nasional, maka besar pembiayaan tetapsama. Hal ini 

harus diperhatikan betul untuk menghindari kerugian mengingat jangka 

waktu pembiayaan yang relatif lama. Penetapan margin ini ditentukan 

oleh pencapaian target keuntungan dan biaya operasional di KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami. Sebelum menetapkan margin, Murabahah harus 

terlebih dahulu mengetahui berapa keuntungan yang didapatkan dari 

kebutuhan biaya yang dikeluarkan sehingga tidak mengakibatkan biaya 

yang dikeluarkan lebih besar dari keuntungan. Hal ini akan 

membahayakan kelangsungan usaha Murabahah sendiri. Selain itu,di 

KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami dalam menetapkan margin juga harus 

melihat harga pasar mengingat fluktuatifnya pasar yang dapat 

mempengaruhi margin pinjaman. Kemudian, penetapan margin juga 

dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang diminta untuk 

pelunasan pembiayaan maka efeknya juga akan berdampak pada 

tingginya tingkat margin. 

Implikasi terhadap nasabah adalah : Penetapan margin secara 

sepihak oleh di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami kepada nasabah 

berimplikasi kepada hilangnya daya tawar nasabah. Jika marginnya 

terlalu besar akan berefek kepada menurunnya kepercayaan nasabah 
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kepada murabahah dan menurunnya keinginan nasabah untuk terus 

berhubungan dengan Murabahah tersebut. Maka dari itu di KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami seharusnya menetapkan margin sesuai dengan 

kemampuan membayar nasabahnya. 

D. Saran 

1. Untuk KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami agar memperluas lagi atau 

melakukan promosi pembiayaan murabahah agar masyarakat ulujami 

bisa memanfaatakan pembiayaan tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti semua pembiayaan yang 

ada di KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami seperti mudharabah dan Ba'I Bi 

Taman Ajil (BBA). Agar masyarakat bisa memahami lebih detail semua 

pembiayaan yang ditawarkan KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami.  

3. Diharapkan bagi pihak KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami hendaknya lebih 

transparan lagi mengenai data-data yang diperlukan bagi para peneliti.  

4. KSPPS BMT Al-Fataa Ulujami diharapkan adanya pemisahan tugas dari 

parapengurus, sehingga jika ada wawancara waktu yang diberikan tidak 

terbatas. 
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